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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
    
 Th ط a ا
    
 Zh ظ B ب
    
 „ ع T ت
    
 Gh غ Ts ث
    
 F ف J ج
    
 Q ق H ح
    
 K ك Kh خ
    
 L ل D د
    
 M م Dz ذ
    
 N ن R ر
    
 W و Z ز
    
 H ه S س
    
 ‟ ء Sy ش
    
 Y ي Sh ص
    
   Dl ض
    
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a) 
panjang= Â misalnya  القmenjadi qâla Vokal (i) panjang = î misalnya  ليق
menjadi qîla Vokal (u) panjang = Ũ misalnya نود menjadi 
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dûna Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 
fathah ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: Diftong 
(aw) =  و۔misalnya  لوقmenjadi Diftong (ay) = ڍ misalnya  ريخmenjadi 
khayrun 
C. Ta’ marbûthah ( ۃ) 
 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya املل ۃالسرلردۃس 
menjadi al-risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya رهللا ۃمح يفmenjadi fi rahmatillah. 
D.  Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” ( ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
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Abstrak 
Manajemen yayasan menjadi kunci keberhasilan lembaga pendidikan swasta 
dalam mengembangkan madrasah baik secara fisik maupun non fisik. Sehingga 
lembaga yang berada di bawah naungannya mampu memberikan kontribusi bagi 
pertumbuhan pendidikan di Indonesia. Manajemen Yayasan Pendidikan Islam 
untuk pengembangan sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan di 
madrasah di kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir perlu untuk 
diteliti agar diketahui secara pasti bagaimana langkah dan metode pengembangan 
yang tepat untuk kemajuan yayasan. Diantara metode pengembangan yang 
digunakan yaitu on the job training dan off the job training. Pengelompokan on 
the job training ( rotasi jabatan, training, bimbingan dan penyuluhan, latihan 
instruksi pekerjaan, demonstrasi, dan penugasan sementara). Off the job training 
pembagiannya yaitu (kursus, pendidikan, workshop, dan seminar). Jenis penelitian 
ini yaitu deskriptif dengan mengunakan yaitu metode kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisa data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan kesimpulan atau verifikasi (conclusion/verification). 
Manajemen Yayasan Pendidikan Islam Kuala Enok sudah bagus di bidang 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Namun ada beberapa perbaikan yang 
harus segera dibenahi yaitu pada aspek pembinaan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan melalui pelatihan dan pengembangan. Metode yang sudah 
diterapkan yaitu rotasi jabatan, pendidikan berupa tugas belajar bagi guru yang 
belum S1, kursus, workshop, KKG dan seminar. 
Kata kunci: Manajemen Yayasan, Sumber Daya Manusia, Tenaga pendidik 





MANAGEMENT OF ISLAMIC EDUCATION FOUNDATIONS  
IN THE DEVELOPMENT OF HUMAN RESOURCES FOR 
EDUCATORS AND EDUCATION STAFF IN MADRASAH, 




Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau 
Abstract 
Foundation management is the key to the success of private educational 
institutions in developing madrasah both physically and non-physically. So that 
the institutions under its auspices are able to contribute to the growth of 
education in Indonesia. The management of the Islamic Education Foundation for 
the development of human resources for educators and education staff in 
madrasah in  Tanah Merah sub-district, Indragiri Hilir Regency needs to be 
investigated so that it is known exactly how the steps and methods of development 
are appropriate for the progress of the foundation. Among the development 
methods used are on the job training and off the job training. Grouping on the job 
training (position rotation, training, guidance and counseling, job instruction 
exercises, demonstrations, and temporary assignments). Off the job training is 
divided into (courses, education, workshops, and seminars). This type of research 
is descriptive by using qualitative methods. This study uses data analysis 
techniques, namely data reduction (data reduction), data presentation (data 
display), and conclusions or verification (conclusion/verification). The 
management of the Kuala Enok Islamic Education Foundation has been good in 
the religious and social fields. However, there are some improvements that must 
be addressed immediately, namely in the aspect of fostering educators and 
education staff through training and development. The methods that have been 
applied are job rotation, get education from university, courses, workshops, KKG 
(teacher training) and seminars. 
 






 إدارة مؤسسات التعليم إلاسالمي 
 في ثىمية املوارد البشرية للتربية والتعليم في مدراسة ،




او ف قاسم إلاسالميت ٍز  حامعت السلطان سياٍز
 هبرة مخخصسة
س املدازس الدًنيت على الصعيدًن  إدازة املؤسست هي مفخاح هجاح املؤسساث الخعليميت الخاصت في جطٍى
الخعليم في إهدوهيسياختى جخمنن املؤسساث التي جدت زعاًتها من املساهمت في همى  .الجسدي وغير املادي . 
ت للمعلمين والخعليم في املدازس الدًنيت في  جدخاج إدازة مؤسست التربيت إلاسالميت لخنميت املىازد البشٍس
عسف بالضبط ليف جهىن  ٌُ منطقت جاهاه ميراه ، إلى الخدقيق في إدازة مؤسست الخعليم إلاسالمي ختى 
س مناسبت لـ جقدم املؤسست ب أثناء  .خطىاث وأساليب الخطٍى س املسخخدمت الخدٍز من بين أساليب الخطٍى
ب خازج العمل ب الىظيفي  .العمل والخدٍز ب ، الخىحيه )الخجميع على الخدٍز الخناوب على الىظيفت ، الخدٍز
ن الخعليماث الىظيفيت ، العسوض الخىضيديت ، واملهام املؤقخت ب خازج  .(وإلازشاد ، جماٍز ًنقسم الخدٍز
)العمل إلى  حعليم ، وزش عمل ، وهدواث دوزاث ، هرا النىع من البدث وصفي باسخخدام ألاساليب  .(
، وعسض  (جقليل البياهاث)حسخخدم هره الدزاست جقنياث جدليل البياهاث ، وهي جقليل البياهاث  .النىعيت
 ماهت إدازة مؤسست مىالا .(الخدقق /الاسخنخاج )، والاسخنخاحاث أو الخدقق  (عسض البياهاث)البياهاث 
ومع ذلو ، هناك بعض الخدسيناث التي  .إًنىك للتربيت إلاسالميت حيدة في املجاالث الدًنيت والاحخماعيت
ب   في حاهب زعاًت املعلمين والعاملين في مجاى الخعليم من خالى الخدٍز
ً
ًجب معالجتها على الفىز ، وجددًدا
س  .والندواث  ألاساليب التي جم جطبيقها هي الدوزاث ووزش العمل و .والخطٍى







A. LATAR BELAKANG 
Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
terlibat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Di Indonesia sebagian besar 
madrasah yang berstatus swasta dikelola oleh yayasan. Menurut data Statistik 
Pendidikan Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama 
tahun 2020, jumlah madrasah di Indonesia sebanyak 82.418. terdiri dari 4.010 
yang dikelola oleh pemerintah dan 78.408 yang dikelola oleh masyarakat 
berupa yayasan. Dari jumlah tersebut terdapat 29.842 Raudatul Athfal, 25.593 
Madrasah Ibtidaiyah, 18.176 Madrasah Tsanawiyah, 8.807 Madrasah Aliyah.
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Data ini menunjukkan bahwa peran yayasan sangat dibutuhkan untuk 
mendukung kemajuan madrasah. Yayasan diharapkan dapat membantu 
pemerintah dalam mengontrol pendidikan di madrasah untuk mencapai standar 
layanan minimal di madrasah atau Standar Nasional Pendidikan.
2
 
Manajemen yayasan menjadi kunci keberhasilan lembaga pendidikan 
swasta dalam mengembangkan madrasah, baik secara fisik maupun non fisik. 
Sebuah yayasan diharapkan mampu menjalankan fungsi dan peranannya secara 
baik sehingga lembaga yang berada di bawah naungannya mampu memberikan 
kontribusi bagi pertumbuhan pendidikan di Indonesia. Keberhasilan sebuah 
                                                          
1
 Data Statistik Pendidikan Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, (Kementerian 
Agama, 2020), hlm 1. 
2
 Fajarita Riesmawati, “Manajemen Pengembangan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 




organisasi dalam hal ini berupa yayasan dan madrasah sangat ditentukan oleh 
kegiatan manajemen yang berlangsung di organisasi tersebut. 
Menurut Subekti yayasan adalah suatu badan hukum yang didirikan 
sebagai alat untuk memberikan bantuan dalam mencapai tujuan sosial. 
Yayasan sebagai badan hukum yang berada dibawah pimpinan suatu badan 
pengurus dengan tujuan sosial dan tujuan tertentu yang legal. Terbitnya 
Undang-Undang Yayasan No. 28 tahun 2004 sebagai pengganti Undang-
Undang RI No. 16 Tahun 2001 kini menjadi acuan penyelenggaraan 
pendidikan sebagimana yang telah diatur oleh pemerintah. Dengan undang-
undang ini, yayasan memiliki status badan hukum yang jelas yang dibuktikan 
dengan akta pendirian yayasan. Persoalan detail tentang internal organisasi 
sebuah yayasan yang meliputi susunan struktur baku organ yayasan yang 
terdiri dari pembina, ketua, pengurus, pengawas, pemberhentian, dan 
penggantian organ yayasan telah diatur di dalam undang-undang yayasan.
3
 
Yayasan Pendidikan Islam di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 
Indragiri Hilir merupakan yayasan yang bergerak dibidang pendidikan, 
keagamaan dan sosial. Didirikan pada tanggal 22 November 1963 di Kuala 
Enok. Sebelum yayasan ini terbentuk sudah terbentuk MTI (Madrasah 
Tahdhiriyah Islamiyah) pada tanggal 02 Agustus 1950 merupakan kegiatan 
pendidikan keagamaan sebagai wadah yang nantinya melahirkan yayasan ini. 
Yayasan Pendidikan Islam selanjutnya disebut YPI telah menaungi 
beberapa madrasah diantaranya Madrasah Ibtidaiyah 01 YPI Kuala Enok, 
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Madrasah Ibtidaiyah 02 YPI Tanah Merah dan MTs YPI Kuala Enok. Awalnya 
juga terdapat Madrasah Aliyah. Namun karena beberapa hal pada tahun 1985 
Madrasah Aliyah YPI dilepaskan oleh yayasan yang kemudian dikelola oleh 
pemerintah. Terpisahnya Madrasah Aliyah dari YPI disebabkan oleh 
ketidaksanggupan yayasan dalam membiayai Madrasah Aliyah terkait biaya 
operasional dan penggajian guru dan karyawan. 
Dalam menjalankan perannya YPI memiliki visi yaitu menjadikan 
lembaga pendidikan keagamaan dan sosial kemasyarakatan yang berdasarkan 
faham Ahlus sunnah wal jama’ah. Beberapa misi yayasan ini tertuang dalam 
profil yayasan yang terbagi kepada tiga bidang yaitu pendidikan, keagamaan 
dan sosial. Berdasarkan misi yang telah direncanakan, yayasan ini berupaya 
menyelenggarakan pendidikan formal yang bercirikan keagamaan. 
Dalam bidang keagamaan yayasan ini juga turut menyelenggarakan TPQ 
(Taman Pengajian Al Quran), tahsin, tahfizh, pengajian berkala untuk orang 
tua, ta’lim dan menggerakkan potensi-potensi guru yayasan untuk da’wah. 
Selain itu yayasan juga bergerak untuk menyantuni anak yatim dan 
menyelenggarakan kegiatan fardhu kifayah ditengah masyarakat. Para pendidik 
dan tenaga pendidikan yang berada dalam pembinaan YPI pada umumnya 
memiliki interaksi yang bagus dengan masyarakat. Para guru dipandang 
memiliki peran penting dalam kegiatan keagamaan di tengah masyarakat. 
Dengan misinya tersebut, yayasan melalui madrasah tidak mengutip 
biaya bulanan berupa SPP kepada wali murid. Melainkan biaya baju dan uang 




hak guru dan karyawan dalam hal penggajian bulanan. Sesuai dengan motto 
Kementerian Agama, para pengajar di madrasah ini telah berprinsip untuk 
ikhlas beramal dalam mendidik para peserta didik yang ada di madrasah ini 
sehingga para siswa mendapat pengajaran di madrasah ini secara gratis. Namun 
tidak dapat dipungkiri, kualitas sumber daya manusia terkhusus tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di madrasah ini perlu untuk 




Peningkatan jumlah peminat madrasah ini harus menjadi landasan yang 
kuat bagi yayasan untuk berupaya memperbaiki SDM (Sumber Daya Manusia) 
terutama tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah. Pengembangan 
sumber daya manusia menjadi hal utama untuk diperhatikan terutama sumber 
daya tenaga pendidik. Karena untuk melahirkan generasi yang berilmu 
pengetahuan dan bertakwa ditentukan oleh sumber daya pendidik yang 
berkualitas. Di lapangan masih ditemukan tenaga pendidik yang belum sarjana. 
Padahal dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan tentang 
kompetensi dan kualifikasi dari tenaga pendidik dan kependidikan.
5
  
Selain itu kegiatan pelatihan dan pengembangan guru seperti KKG 
(Kelompok Kerja Guru) dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
pelatihan pembuatan perangkat dan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) belum 
pernah diperoleh oleh guru. Hal ini terjadi karena kondisi Madrasah yang tidak 
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memungkinkan. Hanya terdapat satu madrasah di kecamatan ini yaitu 
madrasah yang dikelola oleh YPI. Bila madrasah akan melaksanakan kegiatan 
KKG, MGMP dan PTK maka guru madrasah harus datang ke ibu kota 
kabupaten yaitu Tembilahan. Di ibu kota kabupaten dapat dilangsungkan 
kegiatan pengembangan kompetensi guru. Kondisi seperti ini tentu 
membutuhkan tenaga dan dana yang lebih bila rutin diselenggarakan di Ibu 
Kota Kabupaten karena jarak tempuh menuju Tembilahan lumayan jauh. Dan 
satu-satunya transportasi yang tersedia yaitu speedboat. 
Sebenarnya kegiatan KKG guru yang ada di madrasah dapat dilakukan 
secara mandiri tanpa harus berkumpul bersama guru-guru dari madrasah lain. 
Namun, inisiatif guru dalam meng-upgrade dirinya masih dinilai rendah. 
Motivasi dan dorongan dari dalam masih kurang. Padahal guru selaku pendidik 
tidak kalah penting untuk meningkatkan kualitas dirinya agar mampu 
mengayomi peserta didik dengan baik. Kurangnya kesempatan tenaga pendidik 
dalam mengupgrade diri juga dipengaruhi oleh situasi wilayah yang sulit 
jangkau. Selain itu kepala madrasah juga dianggap slow response terhadap 
guru. Menurut penilaian sebagian guru hal ini juga didukung oleh sikap Kepala 
Madrasah yang kurang peduli terhadap SDM guru.
6
 
Di dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 Pasal menjelaskan bahwa 
seorang pendidik atau pengajar harus memiliki empat kompetensi diantaranya 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. Salah satu kompetensi yang diharapkan dari guru yaitu 
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kompetensi profesional. Hanya guru yang profesional yang mampu membawa 
perubahan pada peserta didiknya. Seperti disampaikan dalam sebuah ungkapan 
“hanya yang bercahaya yang mampu menerangi”. Maka agar sosok guru 
mampu memberikan penerangan bagi peserta didiknya, sudah sepatutnya guru 
tersebut senantiasa meningkatkan profesionalitasnya dalam mengajar. 




Tenaga pendidik sepatutnya mampu mengelola pembelajaran siswa 
minimal meliputi pemahaman wawasan landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan teknologi, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
Upaya pengembangan sumber daya manusia di madrasah diharapkan 
mampu menepis animo masyarakat tentang pendidikan gratis sudah sewajarnya 
kualitas rendah. Agar dapat mengembangkan pendidikan formal di madrasah 
dengan baik, maka yayasan harus melakukan manajemen yang terukur untuk 
kemajuan Pendidikan Islam pada masa yang akan datang. Dalam hal ini 
yayasan menjalankan tugasnya berdasarkan fungsi-fungsi manajemen sebagai 
proses melakukan kegiatan meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Yayasan memiliki peran untuk monitoring atas 
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perintah kerja yang diberikan kepada pelaksana di lapangan yaitu tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan.
8
 
Dalam sebuah lembaga pendidikan upaya peningkatan mutu pendidikan 
dibutuhkan kerja tim. Hambatan yang biasa ditemukan dalam upaya 
peningkatan mutu adalah masih terbatasnya tenaga profesional yang dimiliki 
oleh lembaga. Tenaga pendidik merupakan komponen yang sangat menentukan 
sistem pendidikan. Karena tenaga pendidik merupakan sorotan utama dalam 
sistem pendidikan formal. Maka upaya perbaikan SDM tenaga pendidik akan 




Dengan latar belakang di atas, keberadaan yayasan selaku payung hukum 
yang berwenang terhadap madrasah diharapkan mampu menjalankan fungsinya 
dalam memanajemen madrasah dengan baik sehingga mampu mengangkat 
martabat madrasah dalam hal sumber daya manusianya. Oleh karena itu 
penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Manajemen Yayasan 
Pendidikan Islam dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia Tenaga 
Pendidik dan kependidikan di Madrasah di Kecamatan Tanah Merah”. 
 
B. DEFENISI ISTILAH 
1. Manajemen 
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Manajemen merupakan kegiatan yang memiliki fungsi utama sebagai 




2. Yayasan Pendidikan Islam 
Yayasan Pendidikan Islam merupakan suatu yayasan yang berbadan 
hukum yang bergerak dibidang pendidikan agama islam dengan tujuan 




Pengembangan yaitu serangkaian upaya yang dilakukan secara 




4. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam suatu 
organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya 
dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategis 
dalam semua kegiatan institusi/organisasi.
13
 
5. Tenaga Pendidik dan kependidikan 
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi. Tenaga kependidikan merupakan pelaksana administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 




Madrasah merupakan institusi pendidikan yang bernaung dibawah 
Kementrian Agama. Madrasah terdiri dari tingkatan Madrasah Ibtidaiyah, 





1. Indentifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang ditemukan oleh peneliti pada 
Yayasan Pendidikan Islam di Kecamatan Tanah Merah yaitu:  
a. Masih terdapat tenaga pengajar yang pendidikan terakhirnya SMA/MA 
sederajat. Hal ini tidak memenuhi kualifikasi tenaga pendidik dalam hal 
ini disebut guru berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 Pasal 39 
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b. Pelatihan dan pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan 
kependidikan belum diperoleh secara utuh  sebagai mana tercantum 
menurut  UU No.14 Tahun 2005 pasal 14 ayat 1 
c. Pada salah satu madrasah yang dinaungi oleh YPI masih terdapat kepala 
madrasah yang belum totalitas menjalankan perannya dalam 
meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan 
d. Proses seleksi tenaga pendidik yang akan ditugaskan di madrasah tidak 
mengutamakan kompetensi profesionalnya namun lebih mengutamakan 
aspek kompetensi sosial 
e. Perhatian yayasan lebih tertuju pada perbaikan sarana dan prasarana 
dibandingkan perbaikan sumber daya manusia tenaga pendidik dan 
kependidikan 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak keluar dari pokok dan tujuan yang akan diteliti, 
berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah yaitu 
Manajemen Yayasan Pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya 
manusia tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah di kecamatan Tanah 
Merah Indragiri Hilir. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 




a. Bagaimana Manajemen Yayasan Pendidikan Islam dalam pengembangan 
sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah di 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir. 
b. Bagaimana Pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan 
Pendidikan Islam Kuala Enok 
c. Bagaimana Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan 
Pendidikan Islam Kuala Enok  
 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah 
a. Untuk mengetahui Manajemen Yayasan Pendidikan Islam dalam 
pengembangan sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan 
di madrasah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir. 
b. Untuk mengetahui pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan 
Pendidikan Islam Kuala Enok 
c. Untuk mengetahui metode pengembangan Sumber Daya Manusia di 
Yayasan Pendidikan Islam Kuala Enok 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk pengelola Yayasan 




Hilir. Kegiatan ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan 
2) Sebagai informasi tentang metode pengembangan Sumber Daya 
Manusia di madrasah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam di 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir 
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan penelitian lanjutan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi ketua yayasan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan terkait manajemen dan metode pengembangan SDM tenaga 
pendidik dan kependidikan di madrasah yang dikelola dibawah 
naungan Yayasan Pendidikan Islam di Kecamatan Tanah Merah 
Kabupaten Indragiri Hilir  
2) Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan terkait peranan kepala madrasah dalam 
meningkatkan SDM tenaga pendidik di madrasah yang dinaungi oleh 
Yayasan Pendidikan Islam di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 
Indragiri Hilir 
3) Bagi guru/tenaga pendidik, khususnya guru Yayasan Pendidikan Islam 






E. KEGUNAAN PENELITIAN 
1. Melalui penelitian ini secara praktis diharapkan memberikan perbaikan dan 
masukan dalam pengelolaan Yayasan Pendidikan Islam baik di tingkatan 
Madrasah Ibtidaiyah maupun Madrasah Tsanawiyah yang dikelola oleh 
Yayasan. 
2. Melalui penelitian ini diharapkan terdapat pembanding antara penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan datang. 
3. Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat meraih gelar magister pada 



















A. LANDASAN TEORI 
1. Manajemen 
Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang 
ada agar lebih efektif dan efesien. Manajemen mempunyai empat fungsi 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
Sebagaimana yang dituangkan oleh George R. Terry dalam Sutopo yang 
menyatakan bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan-kegiatan: 
1)Perencanaan (planning),: Budgeting, Programming, Decision Making, 
Forecasting; 2) Pengorganisasian (organizing): Structuring, Assembling 
Resources, Staffing; 3) Penggerakan (Actuating): Coordinating, Directing, 
Commanding, Motivating, Leading, Motivating; dan 4) Pengawasan 
(controlling): Monitoring, Evaluating, Reporting yang dilakukan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya.
16
 
Nanang Fattah, mengemukakan bahwa manajemen adalah proses 
merencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara 
efektif dan efisien.
17
 Sedangkan pandangan Shulhan Muwahid manajemen 
adalah suatu proses dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber 
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daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan manajemen sebagai 
ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya manusia dan 
lainnya secara efisien, efektif dan produktif dalam mencapai suatu tujuan.
18
 
Selanjutnya George R. Terry yang dikenal sebagai Bapak Ilmu Manajemen 
dalam bukunya Principle of Manajemen menyebutkan pengertian 
manajemen adalah sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari definisi inilah yang 
kemudian dikenal dengan fungsi manajemen. Dalam konteks ini organisasi 
atau perusahaan yang dimaksud adalah Yayasan Pendidikan Islam dan 
Madrasah yang ada dalam naungan yayasan. Manajer yang dimaksud yaitu 
pengurus yayasan.  
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah aktivitas strategis dengan menyusun hal-hal yang 
akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan organisasi atau madrasah secara keseluruhan dan cara 
terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Yayasan mengevaluasi berbagai rencana 
alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat apakah 
rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 
dari madrasah. 
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian 
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang 
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diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. 
Saefullah mengatakan Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jadi perencanaaan adalah proses 
mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa 
mendatang untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan merupakan 
penetapan jawaban kepada enam pertanyaan berikut: 1) apa tindakan yang 
harus dikerjakan? 2) mengapa tindakan itu harus dikerjakan? 3) dimana 
tindakan itu harus dikerjakan? 4) kapan tindakan itu harus dikerjakan? 5) 




Fungsi perencanaan (planning) antara lain untuk menentukan tujuan 
atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Penetapan tujuan ini mengacu pada visi dan misi yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 
mempermudah yayasan dalam melakukan pengawasan dan menentukan 
orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-
bagi tersebut. 
Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa 
yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-
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tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas 
tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 
Organizing adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam cara 
yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 
Mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya 
dalam organisasi. 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan menyusun semua 
sumber yang disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia, 
sedemikian rupa sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.20 Jadi pengorganisasian adalah 
kerjasama terstruktur untuk mencapai sasaran untuk mempersatukan usaha-
usaha dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam proses pengorganisasian 
dilakukan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara terperinci 
berdasarkan bagian dan bidang masing-masing sehingga terintegrasikan 
hubungan-hubungan kerja yang sinergis, kooperatif, harmonis dan seirama 
dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. 
c. Pengarahan (Actuating) 
Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha agar dapat mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha. Dalam proses ini meliputi kegiatan: 
1) Membimbing dan memberi motivasi kepada pekerja supaya bisa bekerja 
secara efektif dan efisien 
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2) Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan 
3) Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan 
Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan 
agar para pekerja/pelaksana melakukan tugas dan kewajibannya.
21
 Senada 
dengan hal tersebut, Ali Mufron mengemukakan actuating adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan penjelasan, 
petunjuk serta bimbingan kepada orang-orang yang menjadi bawahannya 
sebelum dan selama melaksanakan tugas. Jadi actuating adalah kemampuan 
pimpinan untuk menggerakkan dan mengusahakan pekerja dengan 
memberikan bimbingan dan petunjuk untuk melaksanakan tugasnya 
sebelum dan selama melaksanakan tugas. Dalam pengarahan terdapat hal-
hal sebagai berikut :  
1) Penetapan start pelaksanaan rencana kerja  
2) Pemberian contoh tata cara pelaksanaan kerja dari pimpinan  
3) Pemberian motivasi para pekerja untuk segera bekerja sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing  
4) Pengkomunikasian seluruh pekerjaan dengan semua unit kerja  
5)  Pembinaan pra pekerja  
6)  Peningkatan mutu dan kualitas kerja  
7)  Pengawasan kinerja dan moralitas pekerja. 
d. Evaluasi (Controlling) 
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Evaluasi dilakukan setelah proses kerja dilakukan. Pada proses ini, 
kinerja dinilai apakah sesuai dengan planning. Pada tahap ini manajemen 
mengevaluasi keberhasilan dan efektifitas kinerja, melakukan klarifikasi dan 




Para pakar manajemen menjelaskan fungsi-fungsi manajemen secara 
garis besar dapat dipahami bahwa seluruh kegiatan manajemen tidak dapat 
terlepas dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengendalian, dan evaluasi. Penjelasan mengenai fungsi manajemen adalah 
sebagai berikut: 
Controling atau pengawasan adalah kegiatan menilai dan koreksi 
terhadap segala hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat 
diarahkan ke jalan yang benar sesuai dengan tujuan. Dalam Pendidikan 
Islam pengawasan adalah proses pemantauan yang terus menerus untuk 
menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen, baik materiil 
maupun spiritual, untuk meluruskan sesuatu yang tidak lurus, mengoreksi 
yang salah dan membenarkan yang hak.
23
 Senada dengan pengertian 
tersebut, Ali Mufron mendefinisikan bahwa pengawasan adalah mengukur 
pelaksanaan dengan tujuan menentukan sebab-sebab penyimpangan dan 
mengambil tindakan korektif dimana perlu. Hal serupa dikemukakan 
Murdick dalam Nanang Fattah, pengawasan adalah proses dasar yang secara 
esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit, dan luasnya suatu organisasi, 
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proses dasar tersebut adalah, menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran 




 H.AT.Soegito mempertajam bahwa pengawasan meliputi penentuan 
standar, supervisi, dan mengukur penampilan/pelaksanaan terhadap standar 
dan memberikan keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai.
25
 Pengawasan 
mempunyai peranan yang penting dalam manajemen, Adapun maksud dan 
tujuan pengawasan dan pengendalian adalah :  
1) Untuk mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak  
2) Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, dan mengusahakan 
pencegahan agar tidak terulang kesalahan yang sama.  
3) Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan yang telah 
ditetapkan dalam planning  
4) Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur 
dan kebijaksanaan yang telah ditentukan. 
2. Manajemen Yayasan 
Menurut Panggabean dalam mengelola Yayasan ada 3 (tiga) aspek 
yang perlu menjadi pedoman yaitu: 
a. Aspek Managerial. 
b. Aspek Keuangan Pokok-pokok penting UU No. 16 Tahun 2001. UU No. 
28 Tahun 2004 tentang Yayasan.  
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c. Aspek Perpajakan.26 
Yayasan mempunyai peran yang penting untuk kehidupan masyarakat 
yaitu membantu masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan melalui 
pendidikan. Agar dapat memaksimalkan peran sebagai badan hukum yang 
menaungi madrasah maka yayasan harus menjalankan fungsi manajemen 
secara benar agar tercapai pengembangan sumber daya manusia di madrasah 
yang lebih baik.  
Keberadaan yayasan dapat membantu mencapai tujuan masyarakat 
pada bidang sosial baik itu kemanusiaan maupun keagamaan. Peran yayasan 
dalam mengelola penyelenggaraan pendidikan swasta sangat banyak antara 
lain: 1) Mempercayakan pengelolaan pelaksanaan praktek pendidikan 
terbaik pada kepala sekolah dan guru, 2) Menjadi pihak yang memikirkan 
pengembangan dan menentukan arah dari pengembangan sekolah yang 
kemudian di konsultasikan saat rapat dengan komite sekolah (Penentu visi, 
orientasi, platform program dan kebijakan dasar sekolah), 3) Memberikan 
perhatian pada upaya pemberian kesempatan pada siswa berprestasi bisa 
lewat pemberian beasiswa dan lain sebagainya, 4) Memberikan support pada 
upaya sekolah memajukan diri lewat Teknologi Informasi atau sarana 
prasarana yang diperlukan oleh sekolah sebagai sebuah institusi, 5) 
Memikirkan sumber pendanaan agar kegiatan sekolah bisa dilaksanakan 
dengan baik serta guru mendapat support untuk melakukan proses kegiatan 
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Yayasan mempunyai fungsi yaitu sebagai wadah yang bersifat non 
profit, yayasan mempunyai fungsi untuk membantu kesejahteraan manusia. 
Selain itu yayasan mempunyai fungsi memberikan perlindungan, bantuan 
dan juga pelayanan pada bidang sosial, keagamaan dan juga kemanusiaan. 
Menurut UU No 28 Tahun 2004 tentang yayasan, beberapa fungsi yayasan 
dalam penyelenggaraan pendidikan antara lain: (1) Menyelenggarakan 
lembaga pendidikan sejak proses perizinan, (2) Menetapkan visi, orientasi, 
platform program dan kebijakan sekolah, (3) Menyeleksi, mengangkat dan 
memberhentikan tenaga pengelola sekolah, (4) Menyediakan sarana, 
prasarana dan pembiayaan sekolah, (5) Memberikan pertimbangan dan 
persetujuan terhadap rencana program pengelolaan sekolah, (6) 
Mengesahkan program dan anggaran sekolah, (7) Mengawasi dan 
mengendalikan proses pengelolaan sekolah, (8) Menilai kinerja dan 
tanggung jawab pengelola sekolah, (9) Memutuskan batas-batas kerja sama 
sekolah dengan pihak luar, (10) Bertanggung jawab atas kepengurusan, 
kepentingan dan tujuan yayasan, (11) Bertanggung jawab di berhadapan 
pengadilan, (12) Bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan unit-unit 
yayasan, (13) Menanggung kerugian unit kegiatan yang disetujui oleh 
yayasan kepada pihak ketiga.
28
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Manajemen yayasan menjadi salah satu komponen yang bertanggung 
jawab terhadap baik buruknya mutu pendidikan terutama pada sekolah 
swasta yang bernaung dibawah yayasan. Beberapa hal yang menjadi 
penilaian terhadap mutu yayasan antara lain: (1) Visi yang jelas. Yayasan 
yang baik harus memiliki visi, misi serta tujuan institusional yang jelas dan 
semuanya harus terkomunikasikan dengan baik pada level kepala sekolah, 
guru, karyawan, orang tua, siswa bahkan masyarakat sekalipun. Visi, misi 
dan tujuan yang tidak jelas seringkali menjadi pemicu munculnya 
permasalahan antara pihak yayasan dan pelaksanan sekolah/madrasah. (2) 
Koordinasi yang baik antara pengurus yayasan dan pelaksana sekolah. 
Pengurus yayasan memberikan tugas kerja kepada pelaksana sekolah dan 
pihak yayasan yang melakukan monitoring. Seyogyanya keduanya 
memahami bahwa untuk mencapai tujuan lembaga tidak bisa masing-
masing bekerja sendiri-sendiri. (3) Tidak ada dikotomi antara yayasan dan 
pelaksana sekolah. Yayasan berada di wilayah strategis yang memikirkan 
kemajuan sekolah baik secara kualitas maupun kuantitasnya, sementara 
sekolah berada di wilayah pelaksana yaitu menjalankan kegiatan pendidikan 
secara efektif dan efisien. Selain hal tersebut diatas, masalah lain yang 
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Menurut Subekti yayasan adalah suatu badan hukum yang didirikan 
sebagai alat untuk memberikan bantuan dalam mencapai tujuan sosial. 
Yayasan sebagai badan hukum yang berada dibawah pimpinan suatu badan 
pengurus dengan tujuan sosial dan tujuan tertentu yang legal.
30
  
Yayasan merupakan suatu badan hukum yang terdiri atas kekayaan 
yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu 
dibidang sosial, kemanusiaan, keagamaan, dan lainnya yang tidak 
mempunyai anggota. Madrasah merupakan salah satu bentuk Aturan dalam 
yayasan juga berlandaskan hukum yang kuat. Sehingga orang tak bisa 
sembarangan menggunakan dan mengurusnya. Dasar hukum yayasan 
adalah Undang-Undang No.28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas 
Undang-undang No.16 Tahun 2001 tentang Yayasan. Peraturan Pemerintah 
No. 63 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan Undang-undang tentang Yayasan. 
Yayasan digerakkan oleh organ-organ yayasan, baik pembina, pengawas, 
dan terlebih lagi pengurus sebagai pelaksana hariannya.
31
 
3. Proses Manajemen Sumber Daya Manusia 
Proses manajemen Sumber Daya Manusia adalah prosedur yang 
berlangsung terus menerus yang mencoba mempertahankan organisasi 
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Proses manajemen Sumber Daya Manusia ditunjukkan dalam bagan 
berikut ini: 
Gambar II.1 
Proses Manajemen SDM 
 
Sumber : James A.F Stoner buku Manajemen 
Berikut ini merupakan uraian dari bagan diatas 
a) Perencanaan sumber daya manusia didesain untuk memastikan bahwa 
pegawai yang diperlukan akan selalu terpenuhi secara memadai. Ini dapat 
dicapai dengan analisis (a) faktor-faktor internal, seperti kebutuhan 
keterampilan yang ada sekarang dan yang diharapkan, lowongan, dan 
perluasan departemen serta pengurangan, dan (b) faktor-faktor di 
lingkungan, seperti pasar tenaga kerja. Penggunaan computer untuk 
membina dan mempertahankan informasi mengenai semua karyawan 
membuat organisasi dapat lebih efisien dalam perencanaan sumber daya 
manusia.  
b) Rekrutmen berkaitan dengan mengembangkan cadangan calon karyawan 




diperoleh lewat informasi mulut ke mulut, media sosial dan papan 
pengumuman 
c) Seleksi termasuk menggunakan formulir lamaran, daftar riwayat hidup, 
wawancara, pengujian keterampilan, dan mencocokkan informasi dari 
referensi untuk mengevaluasi dan menyaring calon guru dan karyawan oleh 
yayasan yang akhirnya akan memilih dan menerima calon tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan yang baru. 
d) Sosialisasi (orientasi) didesain untuk membantu tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang terpilih menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang baru diperkenalkan kepada 
para rekan sekerja, terbiasa dengan tanggung jawabnya, dan diberi tahu 
mengenai budaya di madrasah, kebijakan, dan harapan yang bersangkutan 
dengan tingkah laku pendidik dan tenaga pendidik. 
e) Pelatihan dan pengembangan keduanya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan karyawan dalam memberikan kontribusi pada efektivitas 
organisasi. Pelatihan didesain untuk meningkatkan keterampilan dalam 
pekerjaan yang sekarang; program pengembangan didesain untuk 
menyiapkan karyawan sebelum dipromosikan. 
f) Penilaian prestasi kerja membandingkan prestasi kerja seseorang dengan 
standar atau tujuan yang dikembangkan untuk posisi orang tersebut. Prestasi 
yang rendah mungkin menandakan perlunya tindakan korektif, seperti 
pelatihan tambahan, demosi, atau PHK, sedangkan prestasi yang tinggi 




promosi. Walaupun supervisor langsung seorang karyawan melakukan 
penilaian prestasi, departemen manajemen SDM bertanggungjawab untuk 
bekerja dengan manajemen tingkat atas untuk menetapkan kebijakan yang 
menjadi pedoman semua penilaian prestasi. 
g) Promosi, transfer, demosi, dan PHK mencerminkan nilai seorang karyawan 
bagi organisasi. Karyawan berprestasi tinggi dapat dipromosikan atau 
ditransfer untuk membantu mengembangkan  
h) keterampilan mereka, sedangkan karyawan berprestasi rendah mungkin 
didemosikan, ditransfer ke posisi yang kurang penting, atau bahkan PHK. 




Melalui proses manajemen yang tepat, maka akan dihasilkan lembaga yang 
kokoh, handal, tersistematis dan memiliki ketahanan dalam beroperasi. 
 
4. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Proses pendidikan tidak terlepas dari standar pendidik. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 5 dan 6 
dinyatakan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. Tenaga kependidikan mempunyai tugas untuk melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan 
teknis untuk menunjang pelaksanaan proses pendidikan pada satuan 
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pendidikan (sesuai UUNo. 20 tahun 2003, Bab XI, Pasal 39 ayat 1). Pasal 
tersebut juga menjelaskan bahwa tenaga kependidikan terdiri atas tenaga 
pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pamong belajar, pengawas, 
peneliti, pengembang, pustakawan, dan teknisi sumber belajar.
34
 
Dalam Undang- undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 10 dikemukakan bahwa kompetensi guru itu mencakup 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional.
35
 Di dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 tentang 
Standar Nasional Pendidikan ayat 3 menjelaskan bahwa seorang pendidik 
atau pengajar harus memiliki empat kompetensi. Adapun kompentensi yang 
dimaksud yaitu: 
 
a. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
36
 
Di dalam penjelasannya E. Mulyasa menyatakan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan tenaga pendidik dalam pengelolaan 
pembelajaran siswa minimal meliputi: pemahaman wawasan (landasan 
kependidikan), pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
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kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik, pemanfaatan teknologi, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
37
 
b. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Guru harus memiliki kepribadian yang mantap 
dan stabil, dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak mulia dengan 
melaksanakan norma hukum dan sosial, memiliki rasa bangga dengan 
profesi guru, konsisten dengan norma, mandiri, memiliki etos kerja tinggi, 




c. Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk dapat menguasai 
materi pembelajaran yang luas dan mendalam. Sagala menjelaskan beberapa 
kompetensi profesional yang harus dimiliki guru antara lain, 1) menguasai 
materi pelajaran yang diampunya; 2) memahami standar kompetensi atau 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampunya;3) menguasai metode- 
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d. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
mesyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 




Sepatutnya seorang pendidik memiliki kemampuan berkomunikasi 
dan bergaul dengan peserta didik, kolega dan masyarakat yakni dengan 
kemampuan bersikap menarik, empati, kolaboratif, suka menolong, menjadi 
panutan, komunikatif dan kooperatif.
41
 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria 
kompetensi profesional seorang pendidik ada empat yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. kompetensi ini harus dimiliki oleh setiap pendidik, dan untuk 
meningkatkan ke empat kompetensi ini harus dilaukan suatu pengembangan 
bagi pendidik maupun tenaga kependidikan demi tercapainya tujuan dari 
lembaga pendidikan. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional menyebutkan beberapa alternatif pengembangan 
profesionalisme guru/ pendidik sebagai berikut:  
1) Program Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru  
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Sesuai dengan peraturan yang berlaku bahwa kualifikasi 
pendidikan guru adalah minimal S1 dari program keguruan, maka masih 
ada guru- guru yang belum memenuhi ketentuan tersebut, Oleh 
karenanya program ini diperuntukkan bagi guru yang belum menikuti 
pendidikan S1 atau S2 pendidikan keguruan. Program ini berupa program 
berkelanjutan studi dalam bentuk tugas belajar. 
2) Program Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi  
Pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi merupakan pelatihan 
yang mengacu pada kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan oleh 
peserta didik, sehingga isi atau materi pelatihan yang akan dilatihkan 
merupakan gabungan atau integrasi bidang-bidang ilmu sumber bahan 
pelatihan yang secara utuh diperlukan untuk mencapai kompetensi. 
Guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan saja belum cukup, 
diperlukan pelatihan guna meningkatkan profesionalismenya. Program 
yang diusulkan adalah pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru, 
yaitu mengacu kepada tuntutan kompetensi. 
3) Program Pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)  
MGMP adalah suatu forum atau wadah kegiatan profesional guru 
mata pelajaran sejenis disanggar maupun di masing-masing sekolah yang 
terdiri dari dua unsur yaitu musyawarah dan guru mata pelajaran. Guru 
bertugas mengimplementasikan kurikulum di kelas. Dalam hal ini 




akan meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
4)  Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
PTK merupakan studi sistematik yang dilakukan guru melalui 
kerjasama atau tidak dengan para ahli pendidikan dalam rangka 
merefleksikan dan sekaligus meningkatkan praktek pembelajaran secara 




Setiap organisasi kerja mempunyai kewajiban untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya secara terus - menerus dan 
berkelanjutan. Hal ini karena dalam melaksanakan tugasnya, sumber 
daya manusia dituntut untuk mengaktualisasikan kemampuannya sesuai 
dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan 
organisasi akan tercapai jika para pegawainya dapat melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa tujuan pengembangan sumber daya manusia 
adalah untuk meningkatkan keefektifan kerja pegawai, yang pada 
akhirnya akan berujung pada peningkatan produktivitas organisasi sesuia 
dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Secara lebih rinci tujuan pengembangan sumber daya manusia 
dapat dijabarkan mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi 
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sebagai berikut: (1) meningkatkan kemampuan individual( personal 
growth), (2) meningkatkan kompetensi secara tidak langsung (indirect 
compensation), (3) meningkatkan kualitas hasil (quality), (4) 
meningkatkan produktivitas organisasi (productivity).
43
 
5. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai kebutuhan pekerjaan/jabatan 
melalui pendidikan dan latihan (diklat). Pendidikan meningkatkan keahlian 
teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan.
44
 
Menurut pendapat Wexley dan Yulk dalam Mangkunegara 
menjelaskan bahwa pengembangan merupakan istilah- istilah yang 
berhubungan dengan usaha berencana, yang diselenggarakan untuk 




Moekijat berpendapat bahwa pengertian pengembangan adalah setiap 
usaha untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun 
yang akan datang dengan memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau 
menambah kecakapan. Dengan kata lain, pengembangan adalah setiap 
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kegiatan yang dimaksudkan untuk mengubah perilaku, perilaku yang terdiri 
dari pengetahuan, kecakapan dan sikap.
46
 
Ulfatin menyebutkan terdapat beberapa hal yang harus ditempuh 
untuk membuat program pengembangan yaitu, (1) menentukan kebutuhan, 
(2) menetukan sasaran, (3) menetapkan isi program, (4) mengidentifikasi 
prinsip- prinsip belajar, (5) melaksanakan program, dan (6) menilai 
keberhasilan program.  
Proses pengembangan sumber daya manusia dapat terlihat dalam 
bagan berikut ini:  
Gambar II.2 Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 
Sumber : Diambil dari Werther and Davis (1996:287) 
Dalam pekerjaan pendidikan, pengembangan sumber daya manusia 
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain: (1) program penyetaraan 
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dan sertifikasi, (2) program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, 
(3)program supervisi, (4)program pemberdayaan.
47
 
Berdasarkan gambar di atas dapat di jelaskan bahwa proses atau 
tahapan dalam pengembangan sumber daya manusia melalui beberapa tahap 
antara lain: 1.Analisis kebutuhan; dalam menganalisis kebutuhan madrasah 
disesuaikan dengan kebutuhan madrasah yang didasarkan pada keputusan 
hasil analisis kebutuhan yang sudah di tentukan. 2. tujuan pelatihan dan 
pengembangan, 3. isi program pengembangan di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan tujuan; 4 perinsip pembelajatan di sesuaikan dengan 
kebutuhan, tujuan dan isi program; 5. pelaksanaan program; 6. kecakapan 
pengetahuan dankemampuan pegawai; 7. evaluasi, evaluasi sesuai dengan 
rencana evaluasi yang sudah di programkan. Dalam tahapan penentuan 
kebutuhan dalam pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk 
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan guna mengetahui 
dan menentukan apakah perlu atau tidaknya pelatihan dalam madrasah. 
Tujuan kegiatan pembinaan atau pengembangan sumber daya manusia 
adalah untuk menumbuhkan kemampuan setiap sumber daya manusia yang 
meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan berfikir, sikap terhadap 
pekerjaan, dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas sehingga produktifitas 
sumber daya manusia dapat ditingkatkan.  
Program pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu: a) Pengembangan secara informal; yaitu pendidik 
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dan tenaga kependidikan atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan 
mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku- buku literatur yang ada 
hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya. Pengembangan secara 
informal menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan tersebut 
berkeinginan keras untuk maju dengan cara meningkatkan kemampuan 
kerja. Hal ini bermanfaat bagi lembaga pendidikan karena prestasi kerja 
pendidik dan tenaga kependidikan semakin besar, disamping efisien dan 
produktivitasnya semakin baik, b) pengembangan secara formal, yaitu 
pendidik dan tenaga kependidikan di tugaskan Madrasah untuk mengikuti 
pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan di Madrasah maupun yang 
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan atau pelatihan. Pengembangan secara 
formal dilakukan Madrasah karena tuntutan pekerjaan saat ini ataupun masa 




Pembinaan dan pengembangan guru dalam pasal Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bagian Kelima, sebagai 
berikut: Pasal 32: 1) Pembinaan dan pengembangan guru meliputi 
pembinaan dan pengembangan profesi dan karier. 2) Pembinaan dan 
pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 3)Pembinaan dan pengembangan profesi guru 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui jabatan fungsional. 
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4) Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.
49
 
6. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaannya 
memiliki beberapa metode. Metode ini sebaiknya dikuasai oleh seorang 
manajer atau pimpinan yayasan. Beberapa metode pengembangan 
diantaranya yaitu: 
a. Metode latihan / training 
Metode latihan harus berdasarkan kepada kebutuhan pekerjaan 
tergantung pada berbagai faktor, yaitu waktu, biaya, jumlah peserta, tingkat 
pendidikan dasar peserta, latar belakang peserta dan lain- lain. Individu yang 
kuang memperoleh pelatihan akan mempengaruhi produktivitasnya dalam 
bekerja. 
Suatu lembaga dimana ditempatkan pegawai baru untuk suatu jabatan 
tertentu, atau dimana pegawai lama ditugaskan memangku jabatan baru, bila 
diharapkan pegawai tersebut sukses mengerjakan tugas- tugasnya, perlulah 
pegawai tersebut dididik atau dilatih terlebih dahulu.50 
b. Metode pendidikan 
Menurut Sondang dalam Manajemen Strategik pendidikan adalah sebagai 
keseluruhan proses, teknik dan metode belajar mengajar dalam mengalihkan 
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suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya.51 
Metode pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang. Selain itu pengembangan juga dapat 
meningkatkan keahlian, kecakapan, keterampilan dan kualitas agar SDM 
yang dimiliki dapat menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan 
efisien. 
Pendidikan pegawai sangat penting untuk diperhatikan agar prinsip 
the right man on the right place dapat diterapkan dalam kehidupan suatu 
organisasi. Pada umumnya para pegawai tentunya mengharapkan agar 
mereka ditempatkan sesuai dengan jenis dan tingkat pendidikan yang 
diikutinya. Menurut Siagian, hal tersebut merupakan perinsip yang 
sangat mendasar dalam manajemen sumber daya manusia, apabila tidak 
diterapkan akan berakibat pada rendahnya produktivitas dan mutu kerja, 
tingkat kemungkinan yang cukup tinggi, keinginan yang besar dibarengi 
oleh kepuasan kerja yang rendah. 
Bentuk dari pelatihan dan pengembangan terbagi menjadi 2 bagian 
yaitu on the job training dan off the job training. Adapun keterangan 
lebih lanjut mengenai metode ini yaitu sebagai berikut:  
1) On the job training.  
Metode ini merupakan meode yang banyak digunakan. Pegawai dilatih 
tentang pekerjaan baru dengan supervisi langsung seorang pelatih yang 
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berpengalaman. Adapun berbagai macam metode atau teknik ini biasa 
digunakan dalam praktek berikut ini: 
a) Rotasi Jabatan.  
Rotasi jabatan melibatkan perpindahan peserta dari satu pekerjaan ke 
pekerjaan lainnya. Kadang- kadang dari satu penempatan ke penempatan 
lainnya direncanakan atas dasar tujuan belajar. Kemajuan berencana tidak 
merubah keseimbangan status dan gaji, tetapi melibatkan penempatan 
kembali dengan asumsi mempunyai tugas dan tanggung jawab yang lebih 
tinggi. Agar setiap karyawan memperoleh gambaran yang luar tentang 
berbagai macam jenis pekerjaan. Dan mempermudah penyesuaian diri. 
b) Pelatihan (Training). 
Suatu lembaga dimana ditempatkan pegawai baru untuk sesuatu 
jabatan tertentu, atau dimana pegawai lama ditugaskan memangku 
jabatan baru, bila diharapkan pegawai tersebut sukses mengerjakan tugas- 
tugasnya, perlulah pegawai tersebut dididik atau dilatih terlebih dahulu.52 
c) Bimbingan atau penyuluhan 
Dalam bimbingan atau penyuluhan, pimpinan memberikan fasilitas 
berupa orang yang ahli untuk mengajarkan langsung keahliannya 
kepada karyawan. Dalam metode ini langsung disampaikan kepada 
peserta penyuluhan terkait tugas dan tanggung jawabnya. 
d) Latihan Instruktur Pekerjaan. 
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Peserta pelatihan ini akan memperoleh petunjuk pekerjaan secara 
langsung.  Pada metode ini didaftarkan semua langkah-langkah yang 
perlu dilakukan dalam pekerjaan sesuai dengan urutannya. Kelebihan 
dari metode ini adalah pelatih telah mendapatkan keahlian tentang 
cara melatih sehingga pelatihan dapat dilakukan dengan lebih 
maksimal. 
e) Demonstrasi dan Pemberian Contoh. 
Setelah memperoleh teori, peserta diberikan kesempatan untuk 
mempraktekkan langsung teori yang diperolehnya. Hal ini sangat 
efektif untuk merealisasikan teori yang diperoleh. 
f) Penugasan Sementara 
Karyawan diberikan penugasan sementara akan diberikan tanggung 
jawab dalam pemecahan-pemecahan masalah yang terjadi dalam suatu 
lembaga. Baik itu dalam pengambilan keputusan.  
2) Off the job training 
Metode off the job training merupakan pelatihan yang dilakukan 
diluar kerja. Program ini diberikan kepada individu keahlian untuk 
menunaikan pekerjaan. Tujuan dari metode ini diantaranya, 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, memfokuskan pada 
pengalaman belajar, mempunyai kesempatan untuk bertukar pengalaman 
dengan karyawan lain, memperoleh ide yang bermanfaat untuk 
diaplikasikan ditempat kerja, dan memperoleh wawasan yang luas.
53
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Secara mendasar perbedaan antara On The Job Training dan Off 
The Job Training adalah On The Job Training dilakukan secara 
individual dan Off The Job Training dilakukan secara berkelompok. 
Metode-metode pengembangan tersebut harus didasarkan kepada 
sasaran yang ingin dicapai. Sasaran- sasaran tersebut antara lain 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan teknis mengerjakan 
pekerjaan( technical skills) dan meningkatkan keahlian dan kecakapan 




Dengan berbagai bentuk pengembangan sumber daya manusia di 
atas, upaya yang dilakukan oleh lembaga dalam meningkatkan 
kompetensi pegawai serta menentukan indikator keberhasilan pencapaian 
tujuan organisasi sangat bergantung kepada sumber daya manusia yang 
dimiliki dan strategi organisasi. Dengan menerapkan pengembangan 
sumber daya manusia yang menekankan pada pengembangan 
kompetensi, maka lembaga atau perusahaan akan lebih efisien dan efektif 
dalam melakukan pengembangan kemampuan pegawainya. Dalam 
kontes lembaga pendidikan, upaya yang dilakukan oleh lembaga 
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pendidikan dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikannya merupakan indikator keberhasilan pencapaian tujuan 
lembaga pendidikan. Dengan demikian mempunyai pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kompeten dan profesional merupakan parameter 
keberhasilan lembaga pendidikan dan mengembangkan kompetensi 
pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sebuah hal yang harus 
dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam rangka mengembangkan 
lembaga pendidikan yang berkualitas.  
Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan adalah upaya 
memperbaiki kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di masa kini 
maupun di masa depan dengan meningkatkan kemampuan pendidik dan 
tenaga kependidikan untuk bertugas, melalui pembelajaran, biasanya 
dengan meningkatkan pengetahuan, mutu sikap dan keterampilan. 
 
B. KONSEP OPERASIONAL 
Konsep Operasional adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian pustaka.
55
 Manajemen 
Yayasan memiliki beberapa tahap yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan dan pengendalian. Sedangkan bentuk pengembangan sumber daya 
pendidik dan tenaga kependidikan  yaitu dengan pelatihan dan pendidikan. 
Dengan  adanya  tujuan  penelitian  dan  kajian  teori  yang  sudah  dibahas  di 
atas selanjutnya akan diuraikan konsep operasional mengenai Manajemen 
                                                          
55 Riduwan.   Belajar   Mudah   Penelitian   untuk   Guru-Karyawan   dan   Peneliti   Pemula, 





Yayasan Pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia tenaga 
















Gambar II.1 Konsep Operasional Penelitian 
C. PENELITIAN RELEVAN 
 Penulis telah melakukan upaya penelusuran terhadap beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian Fajarita Riesmawati 
Manajemen Yayasan Pendidkan Islam dalam pengembangan 
Sumber Daya Manusia Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
di Madrasah di kecamatan Tanah Merah Indragiri Hilir 
Manajemen Yayasan: 
- Perencanaan (Planning)  
- Pengorganisasian (Organizing) 
- Pergerakan (Actuacting) 
- Pengendalian (Controling) 
Metode Pengembangan SDM Tenaga 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
On job training 
- Rotasi jabatan 
- Training 
- Bimbingan/penyuluhan 
- Latihan Instruktur pekerjaan 
- Demonstrasi 
- Penugasan sementara 
 





Desain Manajemen Yayasan Pendidikan 




Penelitian ini berjudul Manajemen Pengembangan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Di Kota Agung. Melalui pengembangan 
penerimaan peserta didik, pengembangan kurikulum, pengembangan 
sumber daya manusia, pengembangan sarana prasarana, pengembangan 
pengelolaan keuangan, pengembangan humas, pengembangan budaya 
madrasah di MTs N di Kotaagung. Penelitian ini menyajikan temuan 
tentang pengembangan Madrasah Tsanawiyah yang dilakukan oleh pihak 
Madrasah melalui 7 aspek pengembangan.
56
 Yaitu mengenai aspek 
pengembangan yang di teliti. Dalam penelitian ini Fajarita tidak hanya 
mengangkat penelitian pada aspek pengembangan sumber daya manusia, 
namun lebih luas lagi yaitu pengembangan penerimaan peserta didik, 
pengembangan kurikulum, pengembangan sarana prasarana, pengembangan 
pengelolaan keuangan, pengembangan humas, pengembangan budaya. 
Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah. 
 
2. Penelitian Sri Lestari 
Penelitian ini berjudul Manajemen Pengembangan Sumber Daya 
Pendidik dan Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
Abu Bakar Yogyakarta. Manajemen pengembangan sumber daya manusia 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP IT Abu Bakar dengan beberapa 
tahapan yaitu 1) Perencanaan kegiatan : PKG, fungsional ketenagaan, 
pembagian tugas mengajar, peningkatan profesi guru dan karyawan, 
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pembinaan mental dan spiritual, laporan ketenagaan, administrasi 
ketenagaan, usulan kenaikan pangkat, supervisi, usaha kesejahteraan guru 
dan karyawan, study kelanjutan, seminar, pelatihan, workshop, publikasi 
ilmiah, 2) Pengorganisasian : guru/pendidik, tenaga kependidikan, kepala 
sekolah, pegawas, dalam mengelola pengembangan sumber daya pendidik 
dan kependidikan, 3)Pelaksanaan pengembangan sumber daya pendidik dan 




Terdapat perbedaan yang mendasar pada penelitian Sri Lestari dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu objek penelitian dan fokus penelitian. 
Sri Lestari melakukan penelitian ini dengan mengkaji lebih dalam efektifitas 
dan faktor pendukung dan penghambat Manajemen Sumber Daya tenga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Sementara, dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 
terfokus kepada manajemen yayasan di dalam mengembangankan sumber 
daya manusia terkhususnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada di madrasah binaan YPI. 
3. Penelitian Efi Rufaiqoh Muhaimin 
Penelitian ini berjudul Pengembangan Sumber Daya Manusia 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sumpiuh Banyumas dan Madrasah Aliyah Negeri( MAN) Kroya Cilacap. 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah antara lain, menyusun 
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program/ perencanaan pengembangan, penentuan kebutuhan, penentuan 
sasaran, penetapan program, identifikasi pelaksanaan program, pelaksanaan 
program dan penilaian pelaksanaan program. Metode pengembangan 
sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri( MAN) Sumpiuh Banyumas dengan On The Job Training 
terdiri dari rotasi jabatan, pelatihan, bimbingan/ penyuluhan, latihan 
instruktur pekerjaan, demonstrasi, serta penugasan sementara, sedangkan 
Off The Job Training terdiri dari kursus, pendidikan, workshop, seminar, 
MGMP, study banding. Metode Pengembangan sumber daya manusia 
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Kroya Cilacap dengan pelatihan, pengelolaan kinerja guru, pengembangan 
karir, peningkatan kesejahteraan, MGMP (Musyawarah Guru Mata 




4. Penelitian Farida Nurohmawati 
Penelitian ini berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia di MTs Se 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap menghasilkan temuan penelitian dan 
pembahasan bahwa manajemen SDM di MTs Se Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap. Dalam penelitian ini Farida mengungkapkan bahwa 
manajemen SDM belum dilakukan secara profesional. Belum 
profesionalismenya manajemen SDM di MTs Se Kecamatan Kroya tersebut 
terlihat dari tahapan manajemen SDM meliputi dari perencanaan, analisis 
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pekerjaan, rekrutmen, seleksi, pengembangan, serta pada penilaian kinerja 
SDM yang belum optimal dan hanya sebatas terlaksana atau dilaksanakan. 
Perencanaan dan analisis pekerjaan SDM (tenaga pendidik), Perencanaan 
yang dilakukan di MTs Se Kecamatan Kroya tidak jauh berbeda dan sudah 
berjalan cukup baik, yaitu dengan memperhatikan jumlah SDM yang ada 
dan kebutuhan SDM sesuai hasil analisis SDM yang dilakukan. 
Perencanaan tenaga pendidik dilakukan secara komprehensif untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang berkualitas.
59
 
Rekrutmen dan seleksi SDM (Tenaga Pendidik), bahwa Rekrutmen 
dan seleksi SDM pada tenaga pendidik di MTs Se Kecamatan Kroya sudah 
berjalan cukup baik hal ini dengan merekrut ketika madrasah mengalami 
kekosongan tenaga pendidik, selain itu juga memberikan tahapan pada saat 
seleksi tenaga pendidik guna mendapatkan calon tenaga pendidik sesuai 
dengan kualifikasi dan sesuai tujuan dari masing-masing madrasah sendiri. 
5. Penelitian Adi Putra 
Penelitian ini berjudul Pengembangan Manajemen Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) Dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SD Muhamadiyah Sapen Yogyakarta. 
Hasil penelitiannya adalah: 1) Dalam merumuskan perencanaan SDM di SD 
ini terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan. 2) Rekrutmen SDM 
dilakukan secara terbuka, sedangkan seleksi dlakukan melalui tim tahapan. 
3) Pelatihan dan pengembangan dilakukan sesuai kebutuhan, untuk teknis 
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pelaksanaannya bisa dilakukan oleh sekolah sendiri maupun dengan 
mengirim utusan. Pola pengembangan manajemn SDM dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di SD ini ada 5 yakni pengembangan SDM, 
pembinaan sikap disiplin, magang dua bulan, pembinaan satu tahun, mutu 
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A. JENIS PENELITIAN 
Dalam penyusunan tesis ini, penulis menggunakan penelitian lapangan 
atau field research. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau berbagai fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 
berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model, atau gambaran tentang kondisi, situasi serta fenomena tertentu.61   
Metode kualitatif juga dapat diartikan sebagai suatu cara penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Bogdan dan Taylor mereka berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu metode penelitian yang akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif 
kualitatif memiliki kaitan dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang 
ada di lapangan, kemudian data tersebut dianalisa sehingga dapat dipahami 
secara jelas kesimpulan akhirnya.62  
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Dengan menggunakan jenis penelitian ini, penulis akan menghimpun 
data-data yang berhubungan dengan manajemen yayasan untuk pengembangan 
sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan madrasah dengan cara 
menggambarkan kejadian-kejadian atau fenomena-fenomena yang terjadi di 
lapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan 
untuk menjelaskan bagaimana manajemen yayasan untuk pengembangan SDM 
tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah di Kecamatan Tanah Merah 
Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
B. LOKASI PENELITIAN 
Adapun tempat dan lokasi penelitian ini dilakukan di Yayasan 
Pendidikan Islam. Terdapat 3 gedung belajar yaitu Jl. Kuraga, Jl. Megaria, 
Jl.Swadaya di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-
Indonesia. 
 
C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 
1. Subjek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu Ketua Yayasan 
Pendidikan Islam Kuala Enok, Kepala Madrasah Ibtidaiyah YPI 01 Kuala 
Enok, Kepala Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah, Kepala Madrasah 
Tsanawiyah YPI Kuala Enok, Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah YPI 01 
Kuala Enok, Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah, Tata 




YPI 01 Kuala Enok, Guru Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah, Guru 
Madrasah Tsanawiyah YPI Kuala Enok, Komite, dan Wali Murid.  
2. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pendidikan Islam Kuala Enok. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Yayasan beserta 
madrasah yang berada dibawah naungan yayasan. Adapun yayasan yang 
berada dibawah naungan YPI yaitu MI 01 Kuala Enok, MI 02 Tanah Merah 
dan MTs YPI Kuala Enok.  
 
D. INFORMAN PENELITIAN 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi seputar 
objek penelitian baik sebagai pelaku maupun orang lain. 
1. Informan Kunci 
Subjek dari penelitian ini adalah ketua Yayasan Pendidikan Islam 
di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-Indonesia 
yaitu ketua yayasan. 
2. Informan Tambahan 
Sedangkan yang menjadi informan tambahan adalah kepala 








E. SUMBER DATA 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dibutuhkanlah data-data yang cukup, sumber data tersebut terdiri dari dua 
macam sumber yaitu:63  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dari sumber pertamanya. Data primer didapatkan dengan cara 
wawancara langsung kepada informan penelitian. Sebelum melakukan 
wawancara, peneliti akan membuat janji dengan informan terkait waktu, 
tempat topik wawancara agar tidak mengganggu aktivitas informan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan secara tidak  
langsung, yaitu melalui orang lain ataupun melalui dokumen-dokumen. 
Dalam istilah lain, data sekunder juga dapat diartikan sebagai suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber lain yang mungkin tidak berhubungan 
langsung dengan peristiwa tersebut.64  
Dalam penelitian ini data sekunder di peroleh dari hasil observasi 
peneliti serta dari berbagai laporan-laporan pendukung ataupun dokumentasi 
tertulis yang dapat membantu penelitian  ini. 
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F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri atas tiga 
teknik, yaitu observasi atau pengamatan, wawancara secara mendalam, dan 
dokumentasi.65 
1. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah percakapan langsung antara peneliti 
dengan informan untuk memperoleh keterangan berdasarkan tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab.66 Wawancara juga dapat diartikan 
sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar pikiran dan informasi melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan maknanya ke dalam suatu 
topik tertentu.67  
Proses interview atau wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 
dari informan tentang manajemen pengembangan Yayasan Pendidikan 
Islam di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-
Indonesia. Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada informan, sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan 
dari peneliti. Akan tetapi, informan berhak untuk tidak menjawab 
pertanyaan yang bersifat privasi atau rahasia.  
Wawancara diarahkan seputar permasalahan yang berkaitan dengan 
persoalan penelitian. Para informan akan dipilih secara purpossif dengan 
sasaran memperoleh data yang maksimal dari orang yang memiliki peranan 
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penting dan memiliki banyak informasi mengenai permasalahan yang 
berhubungan dengan manajemen pengembangan SDM tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan Yayasan Pendidikan Islam di Kecamatan Tanah Merah 
Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-Indonesia. Agar hasil wawancara dapat di 
ketahui dengan maksimal maka selama proses wawancara tersebut selalu 
direkam dan dicatat, untuk didengar kembali diwaktu yang berbeda. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
secara terstruktur. Kegiatan wawancara dilakukan secara terencana. Dalam 
hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai 
panduan dalam mewawancarai informan untuk  mendapatkan informasi 
tentang bagaimana manajemen Yayasan Pendidikan Islam dalam 
pengembangan SDM Tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah di 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-Indonesia. 
Informan yang akan diwawancarai yaitu ketua yayasan, kepala madrasah, 
komite, majelis guru, dan wali murid.  
2. Observasi  
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena yang akan 
diselidiki.68  Pendapat lain mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan  sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan. 
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Observasi atau pengamatan dalam konteks ilmiah yaitu studi yang 
disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu 
tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena perilaku seseorang atau 
kelompok dalam konteks kehidupan sehari-hari dan memperhatikan syarat-
syarat penelitian ilmiah. Dan observasi sebagai alat pengumpul data dapat 
dilakukan secara spontan dan dapat pula dilakukan dengan daftar isian yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
Penulis akan melakukan observasi mengenai kegiatan dari manajemen 
Yayasan Pendidikan Islam dalam pengembangan SDM Tenaga pendidik 
dan kependidikan di Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, 
Riau-Indonesia. Metode observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh 
data penelitian tentang fungsi manajemen YPI Kecamatan Tanah Merah 
Indragiri Hilir secara keseluruhan. 
3. Dokumentasi  
Istilah dokumentasi dibagi kepada tiga pengertian yaitu:  (1) meliputi 
semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan: (2) dalam arti 
sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja: (3) dalam arti 
spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, 
seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah, dan sebagainya. 
Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat,  agenda dan sebagainya.69 
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Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi 
secara tertulis melalui dokumen-dokumen, gambar berupa foto dari bentuk 
upaya pengembangan SDM yang dilakukan Yayasan Pendidikan Islam di 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Riau-Indonesia. 
 
G. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain.   Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 
data tersebut.70 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis data deskriptif  kualitatif yaitu data analisa dengan 
menggambarkan serta memaparkan suatu fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian data tersebut dilakukan analisis dan memperoleh 
kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 
menganalisis data diantaranya:71  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh 
karena itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti 
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merangkum atau memilih hal-hal yang penting serta memfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga dapat mempermudah 
peneliti untuk mengumpulan data berikutnya. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penyajian data kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif  
adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi) 
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskripsi ataupun gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti 
akan menjadi jelas.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin saja dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin 
juga tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian kualititatif masih 








H. VALIDITAS DATA 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 
dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Selanjutnya untuk menjaga keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 











                                                          
72
 M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 







Dengan penyajian data dan tahapan analisis pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa Manajemen Yayasan Pendidikan Islam dalam 
pengembangan Sumber Daya Manusia tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di Kecamatan Tanah Merah yaitu :    
1. Manajemen Yayasan Pendidikan Islam Kuala Enok 
Perencanaan (planning) yang dilakukan yayasan dalam 
pengembangan SDM yaitu melalui perekrutan guru madrasah, membuat 
peraturan yang mengikat kepada guru dan karyawan, menetapkan standar 
guru madrasah. 
Pengorganisasian (organizing) tugas madrasah dan yayasan 
dilaksanakan sesuai tupoksi (tugas pokok dan fungsi). Yayasan memberikan 
perintah kepada madrasah untuk menentukan program kerja secara 
terperinci sehingga pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan SDM 
seperti kegiatan belajar dan mengajar. Untuk kegiatan-kegiatan yang 
diajukan oleh madrasah akan dipelajari dan ditinjau ulang oleh yayasan 
sebelum dilaksanakan. 
Pengarahan (actuating), yang dilakukan yayasan kepada guru dan 
karyawan yaitu senantiasa menggiring kegiatan yang mengacu kepada visi 




kemampuannya dalam berbagai kompetensi baik kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial,dan profesional. 
Pengendalian (controling) merupakan tahapan mengevaluasi hasil 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung di yayasan. 
Evaluasi yang dilakukan oleh yayasan terhadap program kegiatan yang 
mengacu kepada SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yaitu 
meliputi kinerja dan keterlibatan aktif guru dan karyawan ditengah 
masyarakat. Yayasan melakukan evaluasi berkala minimal 1 kali setiap satu 
semester.   
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kegiatan pengembangan SDM yang dilakukan oleh yayasan 
diantaranya memberikan kesempatan belajar bagi guru yang bersungguh-
sungguh mendedikasikan dirinya di madrasah namun pendidikan 
terakhirnya masih SMA/MA atau belum memiliki ijazah S1. Kebijakan 
tugas belajar ini dimaksudkan agar seluruh tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di madrasah memenuhi kualifikasi standar nasional. Tugas 
belajar ini merupakan bagian dari pembinaan yang dilakukan oleh pihak 
yayasan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Namun belum 
semua guru yang memanfaatkan kesempatan ini.  
Sumber Daya Manusia untuk guru dan karyawan di bawah naungan 
yayasan di masing-masing lembaga pendidikan tidak sama capaiannya. 
Untuk MI 01 Kuala Enok kegiatan pengembangan yang diperoleh oleh guru 




workshop. Namun di MTs YPI belum ada pelatihan ataupun KKG yang 
diperoleh oleh guru. 
3. Manajemen Yayasan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia  
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
Dalam pengembangan Yayasan sebagian langkah yang ditempuh oleh 
yayasan sudah tepat. Yaitu menentukan kebutuhan, menentukan sasaran, 
menetapkan isi program, mengidentifikasi prinsip-prinsip belajar, 
melaksanakan program, dan menilai keberhasilan program. Kebijakan 
memberikan tugas belajar bagi guru untuk menempuh pendidikan S1 
merupakan cara dalam memenuhi standar kualifikasi guru yang belum 
sarjana. Selama ini Madrasah lebih terfokus untuk mengungguli kegiatan 
keagamaan, sosial dan kemasyarakatan. Sehingga untuk sisi akademiknya 
masih perlu pembenahan lebih lanjut.  
4. Metode pengembangan SDM di Yayasan Pendidikan Islam 
Untuk metode pengembangan SDM di Yayasan ada beberapa hal yang 
sudah diterapkan yaitu On the job training dan off the job training. Pada On 
the job training metode yang diterapkan yaitu rotasi jabatan, pelatihan dan 
penugasan sementara. Pada off the job training metode yang sudah 
diterapkan yaitu kursus, pendidikan atau tugas belajar bagi guru yang belum 
sarjana, workshop,dan KKG. Untuk MGMP dan PTK belum terlaksana dan 







Dari temuan penelitian ini peneliti menyarankan beberapa hal yaitu 
sebagai berikut: 
1. Guru yang belum memiliki ijazah S1 sebaiknya diberikan motivasi untuk 
dapat menyelesaikan tugas belajar segera agar seluruh guru yang menjadi 
bagian dari yayasan untuk memenuhi kualifikasi standar pendidikan 
nasional 
2. Kompetensi guru di madrasah harus ditingkatkan lagi melalui pelatihan dan 
pengembangan yang lebih terprogram. Terutama kompetensi profesional 
guru. Hal ini diharapkan mampu menepis animo masyarakat tentang sekolah 
gratis wajar bila kualitasnya di bawah standar. 
3. Yayasan dengan kekuatan jumlah alumni yang besar diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih dari segi pendanaan untuk membangun 
infrastruktur serta sarana dan prasarana madrasah. Karena sarana dan 
prasarana merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam peningkatan 
Sumber Daya Madrasah.  
4. Untuk reward guru  berupa kenaikan pangkat dan kenaikan gaji yang yang 
pernah diusulkan oleh madrasah sebaiknya segera dilaksanakan karena hal 
tersebut dapat menambah motivasi guru untuk memberikan kerja terbaiknya 
untuk madrasah. Secara tidak langsung, hal ini dapat memajukan 







Abuddin Nata, 2004. Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan 
Pertengahan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) 
Adi Saputra, 2014. Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia( Pendidik 
Dan Tenaga Kependidikan) Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, Yogyakarta: PPs UIN Sunan 
Kalijaga.   
Andi Prastowo, 2011. Memahami Metode-Metode Penelitian, Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media 
Anwar Prabu Mangkunegara, 2009. Perencanaan dan Pengembangan SDM,( 
Bandung: Refika Aditama) 
Agus Sampurno, 2018. Peranan Yayasan dalam dalam Mengelola Pendidikan 
Swasta 
Burhan Bungin, 2007. Penelitian Kualitatif,  (Jakarta : Kencana) 
Data Statistik Pendidikan Islam, 2020. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
Kementerian Agama  
Dokumentasi Yayasan Pendidikan Islam, 2021. Kuala Enok 
Dokumentasi MI 01 YPI, 2021, Kuala Enok 
Dokumentasi MI 02 YPI, 2021, Tanah Merah 
Dokumentasi MTs  YPI, 2021, Kuala Enok 
Efi Rufaiqoh Muhaimin, 2017. Tesis, Pengembangan sumber daya manusia 




Sumpiuh Banyumas dan Madrasah Aliyah Negeri( MAN) Kroya Cilacap, 
IAIN Purwokerto 
Fajarita Riesmawati, 2014. Manajemen Pengembangan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Negeri Di Kotaagung, Tesis Manajemen Pendidikan 
Farida Nurohmawati, Tesis 2017 Manajemen Sumber Daya Manusia Di MTs Se 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, IAIN Purwokerto 
Goerge R. Terry, 2012. Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT.Bumi Aksara) 
Haidar Daulay , 2014. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 
Indonesia , (Jakarta: Kencana) 
Hartono, 2019. Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing) 
Hasibuan, 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gunung Agung. 
Hasbullah, 2011 Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia , (Jakarta: Publisher) 
Malayu SP Hasibuan, 2004. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Edisi 
Revisi), Jakarta : Bumi Aksara. 
M.Burhan Bungin, 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group) 
M. Manullang, Marihot Manullang, 2001. Manajemen Personalia, Edisi 3,( 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press)   
Made, P. 2002. Manajemen Pendidikan Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta) 
Moh. Roqib, 2009. Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif 
di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat,( Yogyakarta: LKIS)   




Muhtadi dan Tantan Hermansyah, 2013. Manajemen Pengembangan masyarakat 
islam (UIN Jakarta Press) 
Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Bidang Pendidikan,( Jakarta: Raja Wali Pers) 
Panggabean, H.P. 2002, Praktik Peradilan Menangani Kasus Aset Yayasan Dan 
Upaya Penanganan Sengketa Melalui Alternatif Penyelesaian Sengketa. 
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan) 
Penjelasan PP RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dalam 
UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, serta RI No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sisdiknas, dilengkapi dengan PP RI No. 19   
Permendikbud No.16 Tahun 2007 Tentang Kompetensi Guru SD/MI,  hlm 11-17 
Riduwan. 2009. Belajar   Mudah   Penelitian   untuk   Guru-Karyawan   dan   
Peneliti   Pemula, (Bandung: Alfabeta) 
Riesmawati, Fajarita, 2014. Tesis Manajemen Pengembangan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Di Kotaagung, (Universitas Lampung)  
Salam, Syamsir & Jaelani Aripin, 2006. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 
UIN Press) 
Seafullah, U, KH, 2012. Manajemen Pendidikan Islam, CV Pustaka Setia, 
Bandung. 
Soetrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: ANDI) 
Sholeh, Abdul Rahman, 2004. Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi Misi 




Sri Lestari, 2015. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Pendidik dan 
Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Abu Bakar 
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 
Subekti, R. 2005. Kamus Hukum. (Bandung: Pradya Paramita) 
Sugiyono, 2012. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta) 
Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta,) 
Suharsimi Arikunto, 2007. Pengembangan Madrasah Efektif 
Suharsimi Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta) 
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) 
Sumarni Sumarni, M.Si, 2018. Peran Dan Fungsi Yayasan Dalam Pengelolaan 
Pendidikan Madrasah, EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama 
Dan Keagamaan,  
Sudarwan Danim, 2013 Menjadi Komunitas Pembelajar, Kepemimpinan 
Transformasional dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, (Jakarta; 
PT.Bumi Aksara) 
Sutopo, Hidayat, 2001. Manajemenen Pendidikan  (Malang : Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang) 
Tjutju Yuniarsih dan Suwanto, 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori, 
Aplikasi, dan Isu Penelitian,( Bandung: Alfabeta) 
Udin Syaifudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru. 




Undang – Undang No.28 Tahun 2004 Tentang Yayasan Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan 
Undang-Undang  No.16 Tahun 2001 Tentang Yayasan  
Undang-Undang Dasar, Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, 
Garis-garis Besar Haluan Negara 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
UU RI No. 20 Tahun 2003, Bab XI, Pasal 39 ayat 1 








































Berilah tanda checklist pada kolom yang diamati. Bila mucul maka beri 
checklist pada kolom ada. Bila tidak muncul beri tanda pada kolom tidak ada. 






1. Profil Lembaga    
2. Kepegawaian    
3. Program Kerja Madrasah    
4. Struktur Yayasan    




   
7. 
Penilaian Program Pengembangan 
SDM 
   
8. Foto Kegiatan Pengembangan    
9. Materi Pengembangan    
10. Pendidikan Lanjutan    
11 Prestasi SDM    
12. Surat-surat Keputusan    
13. 
Kurikulum dan SOP 
Pengembangan 
   













A. INFORMAN WAWANCARA 
1. Ketua Yayasan Pendidikan Islam Kuala Enok 
2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah YPI 01 Kuala Enok 
3. Kepala Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah 
4. Kepala Madrasah Tsanawiyah YPI Kuala Enok  
5. Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah YPI 01 Kuala Enok 
6. Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah 
7. Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah YPI Kuala Enok  
8. Guru Madrasah Ibtidaiyah YPI 01 Kuala Enok 
9. Guru Madrasah Ibtidaiyah YPI 02 Tanah Merah 
10. Guru Madrasah Tsanawiyah YPI Kuala Enok 
11. Komite 
12. Wali Murid 
 
B. MATERI WAWANCARA 
1. Wawancara pendahuluan 
a. Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
b. Program Pengembangan SDM  
c. Kelembagaan  
2. Wawancara saat proses penelitian 
a. Profil Yayasan dan madrasah 




c. Manajemen Yayasan terhadap SDM tenaga pendidik dan 
kependidikan madrasah 
d. Keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah 
e. Program pengembangan SDM tenaga pendidik dan kependidkan 
di madrasah 
C. URAIAN PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara pendahuluan 
a. Ketua yayasan 
1. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan yang 
berada dibawah naungan  Yayasan Pendidikan Islam? 
2. Bagaimana proses perencanaan SDM tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang dilakukan oleh pihak yayasan 
terhadap madrasah? 
3. Bagaimana proses pengorganisasian SDM tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan yang dilakukan oleh pihak 
yayasan terhadap madrasah? 
4. Bagaimana proses penggerakan SDM tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang dilakukan oleh pihak yayasan 
terhadap madrasah? 
5. Bagaimana proses pengawasan SDM tenaga pendidik dan 





6. Apakah yayasan memiliki program khusus dalam 
meningkatkan SDM tenaga pendidik dan kependidikan 
yang berada di madrasah? 
7. Bagaimana bentuk pembinaan yayasan terhadap tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan 
b. Kepala Madrasah 
a) Apa visi dan misi madrasah? 
b) Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di 
madrasah? 
c) Berapa orang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
yang memiliki ijazah S2? 
d) Berapa orang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
yang belum memiliki ijazah S1? 
e) Berapa orang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
yang ASN/PNS? 
f) Berapa orang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
yang sudah sertifikasi? 
g) Bagaimana keadaan SDM tenaga pendidik dan 
kependidikan yang ada di madrasah? 
h) Apakah madrasah memiliki program khusus dalam 
meningkatkan SDM tenaga pendidik dan kependidikan? 




1) Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi tata usaha/operator 
di madrasah ini? 
2) Apakah madrasah memberikan kegiatan pengembangan 
SDM pada setiap tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di madrasah ini? 
3) Kegiatan pengembangan seperti apa yang diberikan oleh 
pihak madrasah kepada tata usaha/operator? 
4) Apakah kepala madrasah menetapkan SOP (Standar 
Operasional Prosedur) tata usaha dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari? 
5) Bagaimana bentuk evaluasi kepala madrasah terhadap 
kinerja tata usaha/operator? 
d. Guru  
1) Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar di madrasah ini? 
2) Apakah madrasah memberikan kegiatan pengembangan 
SDM pada setiap tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di madrasah ini? 
3) Kegiatan pengembangan seperti apa yang diberikan oleh 
pihak madrasah kepada guru? 
4) Apakah setiap guru memiliki perangkat pembelajaran 
seperti Program Tahunan, Semester, Pekanan, dan Harian, 




5) Perangkat pembelajaran apa saja yang dimiliki oleh guru-
guru di madrasah? 
6) Apakah guru madrasah rutin mengikuti kegiatan KKG dan 
MGMP? 
7) Apakah kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap 
kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 
e. Komite 
1) Bagaimana penilaian bapak terhadap pelayanan madrasah 
kepada siswa dan wali murid? 
2) Apakah guru dan tenaga kependidikan di madrasah ini 
memiliki kompetensi yang memadai di dalam membina 
peserta didik? 
3) Adakah hubungan komunikasi antara madrasah dan 
komite terkait program pengembangan madrasah? 
4) Bagaimana bentuk komunikasi dan pola hubungan antara 
madrasah dan komite dalam program yang ditetapkan oleh  
madrasah? 
5) Apa saja bentuk kontribusi komite kepada madrasah? 
f. Wali Murid 
1) Berapa orang anak Bapak/Ibu yang menimba ilmu di 
Madrasah ini? 
2) Mengapa Bapak/Ibu memilih madrasah ini sebagai tempat 




3) Apa kelebihan yang dimiliki oleh madrasah ini 
dibandingkan sekolah yang lain? 
4) Berapa biaya bulanan yang harus dikeluarkan oleh wali 
murid setiap bulannya? 
5) Apakah biaya pendidikan dimadrasah ini terjangkau oleh 
wali murid? 
6) Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap pelayanan 
madrasah kepada siswa dan wali murid? 
7) Apakah guru dan tenaga kependidikan di madrasah ini 
memiliki kompetensi yang memadai di dalam membina 
peserta didik? 
8) Bagaimana bentuk komunikasi antara guru dan wali murid 















Gita Tanika merupakan seorang pendidik dan pendiri 
Rumah Quran Aulia Cendekia Kuala Enok. Anak ke 3 
dari pasangan Tasman dan Yurnini ini berupaya 
mengembangkan pendidikan gratis dengan mengelola 
Rumah Peradaban SNC Tanah Merah dan Rumah Quran 
Aulia Cendekia Kuala Enok. Perhatiannya pada dunia 
pendidikan memperoleh dukungan suaminya Febri Aulia. 
Perempuan kelahiran Payakumbuh 22 Mei 1990 ini 
memiliki ambisi yang kuat untuk memajukan pendidikan 
di bumi perantauannya. Selama menjadi mahasiswa 
peneliti aktif diberbagai kegiatan organisasi seperti 
Rohis, HIMA, BEM, FKII dan kegiatan penelitian kampus. 
NIM   : 21990625622 
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Semester  : IV 
Pekerjaan  : Guru 
Alamat  : Jl. M.Boya No 45 RT 02 RW 01  
 Kuala Enok, Tanah Merah-Indragiri Hilir 
 
Riwayat Pendidikan 
SDS Muhammadiyah Duri  
SMPS Mutiara Duri 
SMAS Mutiara Duri 
S1 Teknik Industri UIN Suska Riau  




SDIT Aulia Cendekia Pekanbaru  
SDIT Rabbani Pasir Pengaraian 
MI Al Fattaah Pekanbaru 
Rumah Quran Aulia Cendekia 
Rumah Peradaban SNC Tanah Merah 
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